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KATAPENGANTAR 

Syukur Alhamdulillah, prosiding Seminar Nasional Petemakan Berkela.'ljutan ke-2 
dengan tema "Pengembangan Peternakan Berkelanjutan: Sistem Produksi Berbasis Ekosistem 
LokaI", yang diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran pada tanggal 
4 November 2010 telah dapat diselesaikan. 

Prosiding ini merupakan media di dalam menghimpWl informasi ilmiah khususnya 
mengenai sistem produksi peternakan berbasis ekosistem lokal sebagai bagian dari upaya 
pengembangan petemakan berkelanjutan dari berbagai kalangan, baik dari para pakar, 
peneliti, kalangan akademisi maupWl praktisi petemakan. 

Prosidillg ini tersUSlill atas beberapa pengelompolckan sub kajian, yang terdiri at as : 
1. Pengembangan Sumberdaya Genetik Ternak yang Adaptifterhadap Ekosistem Lokal 
2. Pengembangan Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal 
3. Peningkatan Produktivitas Ternak Berbasis Fitofarmaka 
4. Pengembangan Teknologi Pengelolaan Limbah Peternakan yang adaptif 
5. Pengembangan Pakan Berbasis Swnberdaya Lokal 
6. Pengembangan Teknologi Pengolallan Hasil Temak yang AS UH 
7. Pengembangan Usaha Peternakan yang Kompetitif 
8. Pengembangan SDM dan Kelembagaan Petemakan yang Adaptif 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telall memberikan bantuan baik 
moril maupun materil sehingga Seminar Nasional dapat terlaksana dengan baik dan prosiding 
ini dapat diterbitkan. 

Jatinangor, 18 Januari 2011 

Tim Editor 
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LAPORAN KETUA P ANITIA 

Ass. Wr. Wb 
Salam sejahtera bagi kita semua, 
Selamat pagi. 

Yang terhonnat Rektor Universitas Padjadjaran 

Yang terhonnat Direktur lenderal Petemakan dan Kesehatan Hewan atau yang mewakilinya 
Yang terhonnat Dekan Fakultas Petemakan UNPAD bersamajajaran pirnpinan 
Yang terhonnat Para Pemakalah Seminar Nasional 
Kepada wldangan dan hadirin yang dihonnati 

Alhamdulillah pada kesempatan inj kita bisa berkumpul pada acara Seminar Nasional 

Petemakan Berkelanjutan ke-2 di Fakultas Petemakan Universitas Padjadjaran. 
Pada kesempatan ini, Kami selahll Panitia melaporkan bahwa kegiatan Seminar Nasional 
Petemakan Berkelanjutan, bertujuan mengumpulkan infonnasi ilmiah yang terkait dengan 
"Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal". Makalah yang terima ke panitia sebanyak 126 
makalah, yang terbagi atas : 1) makalah yang dipresentasikan sebanyak 48 makalah, 2) 
makalah poster sebanyak 78 makalah. Pemasukan makalal1 ini meniIlgkat sebanyak 29% dan 
talmn lalu, yaitu sebanyak 98 l11akalah. Makalah tersebut berasal dari seluruh daerah di 
Indonesia. Oleh karena itu, pada kesel11patan ini kami atas nama Pailltia Semnas 
l11engucapkan terimakasih kepada seluruh Pemakalal1 yang telah berpartisipasi mengirillL1.can 
makalah ke acara Semnas iill. 
Tidak lupa kami ucapkan terimakasih kepada : 

1. Rektor Universitas Padjadjaran 

2. Dekan Fakultas Uillversitas Padjadjaran 
3. PT. Charoen Phokphan Indonesia, Tbk 
4. JICA Jepang 
5. PT. Kadila Jaya Lestari 
6. Pusat Penelitian dan Pengembangan Petemakan (Puslitbangnak), Bogor 

Atas partisipasinnya dan dukungannya pada acara iill dan tidak lupa kami ucapkan 
terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu mendukung acara ini. 

DemOOan laporan pailltia ini disampaikan. Kami selaku panitia mohon maaf jika terdapat 
beberapa kekurangan dalam penyelenggaraan iill. Kritik dan saran bisa dilayangkan kepada 
kami untuk perbaikan selanjutnya. Semoga acara ini bisa bennanfaat bagi bta sel11ua. 

Wassalamualaikul11 Wr. Wb 
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SAMBUTAN DEKAN 
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS PADJADJARAN 

Bismillahirahman nirrahim 
Assalamu'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 

Yth. Dirjen Petemakan dan Kesehatan Hewan 
Yth. KepaJa Dinas Petemakan Propinsi Jawa Barat 
Yth. Kepala Dinas Peternakan KabupatenIKota di \vilayah Jawa Barat 
Yth. Pimpinan Pergtmlan Tinggi Petemakan 
Yth. Pimpinan Installsi, Lembaga, Balai, dan Koperasi 
Yth. Para Pcmakalah dari berbagai Perguman Tinggi di Indonesia 
Yth. Para Gum Bcsar dan stafpengajar Fakultas Petemakan Unpad 

dan Para Tamu Undangan yang Kami Horrnati 

Alhamdulillah kita semua dapat berkwnpul dalam keadaan sehat walafiat sehingga dapat 
melaksanakan kegiatan Seminar Nasional Petemakan Berkelanjutan Ke2 dengaa Tema 
Pengembangan Petemakan Berkelanjutan: Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal'~. 

Seminar Nasional ini dilaksanakan secara bersama oleh Fakultas Petemakan Unpad 
dengan berbagai Stakeholders yaitu: Kementerian Lingkw1gan Hidup, Dinas Petemakan 
Jawa Barat, BPLHD Jawa Barat, Pushtbangnak Kementerian Pertanian, JIeA, GKSI, dan 
PPSKI, serta Para Pemakalah dari berbagai Perguruan Tinggi yang ada di Indonesia. 

Hadirin yang Kami Hormati 

Seminar Nasional Petemakan Berkelanjutan Ke2 ini diawali dengan Workshop 
"Pengembangan Sistem Petemakan Sapi Perah Ramah Lingkw1gan di Daerah Hulu 
Sungai Citarum" dengan Keynote Speech Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia 
Prof. Dr. Ir. Gusti Muhammad Hatta, MS yang dilanjutkan dengan Round Table 
Discussion merumuskan "Konsep Pengembangan Petemakan Sapi Perah di Daerah Hulu 
Sungai CitarUll1" sebagai bahan masukkan bagi pemegang kebijakan di tingkat Kabupaten, 
Propinsi, dan Tingkat Nasional yang dilaksanakan pada Tanggal 3 Nopember 2010 di 
Fakultas Petemakan Universitas Padjadjaran. 

Pada pagi hari ini, dalam rangkaian Seminar Nasional Petemakan Berkelanjutan Ke2 pada 
sesi pleno juga diadakan Workshop "Penajaman Pengembangan Sapi Betina Produktif 
dalam Upaya Mendukw1g Program Swasembada Daging Sapi dan Kerbau 2014" 
bekerjasama dengan Puslitbangnak Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Akhimya 
pada sesi seminar yang terbagi ke dalam 8 (delapan) Tema Pengembangan akan dibahas 
berbagai makalah hasil penelitian yang keseluruhannya berjumlah 126 makalah, 48 buah 
akan dipresentasikan secara oral dan 78 buah akan ditampilkan dalam benttik poster. 

Berdasarkan pengamatan kita bersama, kami yakin sektor peternakan ke depan tetap akan 
menjadi tulang punggung pemasok sumber protein hewani yang sangat strategis bagi 
masyarakat Indonesia. Walaupun demikian kita insan peternakan masih harus bekerja 

v 
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keras untuk me\Vujudkan hal tersebut terutama dengili'1 adanya isu pemanasan global yang 
secara langslmg maupun tidak langsUIlg menuntut adanya adaptasi system dan teknologi 
yang ramah lingkungan. 

Hadirin yang Kami Hormati 

Melalui Seminar Nasional Petemakan Berkelanjutan Ke2 ini, karni berharap kita bersama
sarna bisa saling bertukar pengalaman dan bertukar penemuan-penemuan yang akhirnya 
diharapkan pencmuan-penemuan tersebut bisa diaplikasikan di masyarakat untuk 
membantu memecahkan sebagian permasalallan yang dihadapi oleh masyarakat petemak 
danlatau oleh masyarakat industry petemakan yang tumbuh dan berkembang di Indonesia. 

Atas perhatian dan kerjasamanya dan berbagai pihak sehingga kegiatan ini dapat 
berlangstmg kami ucapkan terima kasih, dan semoga kegiatan seperti ini akan terns 
dilaksanakan secara terstruktur dan berkesinambungan sehingga tidak saja berman fa at 
bagi kit a tetapi yang utanla adalall manfaat bagi masyarakat petemakan yang sama-sama 
ingin kita bangun. 

Kami Fakultas Petemakan Ul1pad sangat terbuka bagi siapapun dan lembaga ini dapat 
dimanfaatkan oleh Bapak dan Ibu kapan saja. Atas perkenan Allah SWT, kegiatan 
Senllllar Nasional Petemakan Berkelanjutan Ke2 pada ha.ri ini saya buka secara resmi 
dengc:.n mengucapkan Basmallah. 

Billahi Taufik Walhidayah, Wassalammualaikum Wr. Wh. 

Dekan, 

Dr. Ir. Iwan Setiawan, DEA 
19600105 198603 1005 

VI 
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SAMBUTAN 

DffiEKTUR JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 

Yang terhorrnat, 
Saudara Rektor Universitas Padjadjaran 
Dekan Fakultas Pctemakan Universitas Padjadjaran • Para Peserta Seminar Nasional Petemakan Berkelanjutan 
Para Narasumber dan Hadirin sekalian yang saya honnati 

Assalarnu'alaikum Warohmatullahi Wabarohkatuh 
Pad a kesempatan yang b<lik ini, marilah pertama-tanla kita panjatkan puji syukur kehadirat 
Tuhar. Yang Maha Esa yang telah memberikan dan melimpallkan rahmat dan karunianya 
kepada kita lmtuk hadir bersama pada acara pagi ini dalam rangka Pembukaan Seminar 
Nasional Pengembangan Petemakan Berkelanjutan dalam keadaan sehat wal'afiat. Semoga 
kita dapat terus mendarrnabaktikan karya dar, pengabdian kita bagi pembangunaa petemakan 
dan kesehatan hewan sebagai bagian dari pembangunan pertanian. 

Saya sangat menghargai atas prakarsa Fakultas Petemakan Universitas Padjadjaran yang telah 
menyelenggarakan seminar ini yang bertemakan "Sistem Produksi Berbasis Ekosistem 
Lokal". Tema ini saya nilai relevan dengan perkembangan tahapan pembangunan petemakan 
dan kesehatan hewan saat ini dan isu-isu ditingkat global yaitu pengentasan kemiskinan dan 
pemanasan global. Tahapan pembangunan petemakan dan kesehatan hewan saat ini 
dihadapkan bahwa kewajiban untuk berperan lebih besar lagi pada pembangunan nasional 
yang pro-poor, pro-job, dan pro-growth. Dengan berepran dalam triple track pembangunan 
nasional ini maka pembangunan petemakan diarahkan salah sahmya pada kegiatan yang 
berbasis ekosistem lokal. 

Sebagai sebuah sistem produksi maka petemakan akan terkait dengan sub sistem yaitu : 1) 
sub sistem petemak yang dianggap sebagai subyek yang harus ditingkatkan pendapatan dan 
kesejallteraarmya, oleh karena itu petemak harus mampu manjadi hajad bidup bagi petemak 
tersebut. (2) Sub sistem temak sebagai obyek yang dapat ditingkatkan produksi dan 
reproduktifitasnya, (3) Sub sistem lahan sebagai basis ekologi petemakan, dan (4) sub sistem 
teknologi sebagai rekayasa atau alat untuk peningkatan produksi. Ke 4 (empat) sub sistem ini 
saling berhubungan dan saling tergannmg satu sarna lain yang apabila salah satu sistem 
tersebut terganggu perkembangarmya akan mempengaruhi us aha peternakan tersebut. Pada 
sistem produksi yang berbasis ekosistem lokal, perhatian diperlukan pada ke empat sub sistem 
tersebut dengan memanfaatkan sumber daya lokal ekosistemnya akan mendorong 
terwujudnya usaha petemakan tersebut menjadi berkelanjutan (sustainable). 

Usaha petemakan yang sustainable tersebut memerlukan pra syarat yaitu usaha harns 
mempunyai kaitan ke depan dank e belakang yang tinggi (forward and backward linkage) 
yang artinya usalla petemakan merniliki nilai tambah yang tinggi. Selain pra syarat tersebut 
usalla petemakan juga harus marnpu menjadi pendorong atau pengungkit perekonomian 

Vll 
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wilayah terutama di wilayah pedesaan. Pada pra syarat ini dituntut usaha yang benar-benar 
berskala ekonomi dalam artian wilayah, kelompok,dan gabungan kelompok yang 
mempermudah pelayanan oleh pemerintah ataupun swasta. Tentu timbul dilema karena usaha 
petemakan kita menurut BPS jumlah petemakan rakyat yaitu pemelihara jauh sangat besar 
dibandingkan dengankriteria yang tergolong dalam rumah tangga usaha. Rumah tangga 
pemelihara sapi potong misalnya berjumlah 4,6 juta rumah tangga dan hanya 2,6 juta rumah 
tangga tergolong sebagai rumah tangga usaha sapi potong (54%). Usaha komoditas lainnya 
ternyata makin sedikit yang tergolong sebagai rumah tangga usaha. Padahal bafasan rumah 
tangga usaha tersebut untuk sapi potong adalah 2 ekor, ayam lokal 30 ekor dan 
kambing/domba 4 ekor. 

Hadir1n sekalian yang saya hormati, 
Dilema ini akan terpecahkan apabila kita menganut pendekatan sistem dinamik yang sccara 
khusus me!lyoroti sistem produksi berbasis ekosistem lokal. Pada ekosistem lokaI, kearifan 
lokal akan meninjol untuk berperan dalam sistem produksi tersebut. Kearifan lokal akan 
mencegah penguasaan resources yang kita ketahui semakin terbatas. Apabiia terjadi konflik 
penguasaan resources tersebut maka kehadiran pemerintah menjadi keniscayaan, misalnya 
dalam bentuk peraturan perundangan tentang pemanfaatan bersama resources terse but, 
sehingga resources menjadi common poll good yang dikelola secara baik. 

Konflik kepentingan dapat s:tja terjadi misalnya dalam peJ.1geIolaan sapi perah didaerah hulu 
SUD gai Citarum, karena perkp,mbangan keadaan yang menimbulkan over exploitasi dari 
kawasan sung:ti tersebut oleh kelampok orang yang mengabaikan extemalitis dan memsak 
Iingkungan, sedangkan kelompok lainnya menjadi kelompok terkalahkan. Pada saat itu 
bennunculanlah free rider yang dapat memetik keuntungan dari situasi yang ada. Apabila ini 
terjadi, maka terjadi apa yang disebut sebagai tragedy of common, yaitu suatu keadaan 
tragedy kebersamaan akibat beberapa pihak memanfaatkan sumber daya yang terbatas dan 
pihak lainnya menerima resiko at au resiko bersama. 

Pada sistem bebasis ekosistem Iokal kejadian ini patut kita hindari. Oleh karena itu diperlukan 
semacam pengaturan dari pemerintah dengan mengindahkan sub sistem petemak, temak, 
lahan, dan teknologi dalam bentuk kebijaksanaan yang sesuai dengan kearifan loka!. 
Memang benar bahwa keberhasilan suatu usaha petemakan bukan hanya ditentukan oleh 
keuntungan yang didapat oleh petemak yang didapat dalam waktu sesaat tetapi dikatakan 
berhasil jika dapat berjalan berkesinambungan se1aras dengan Iingkungan setempat 
(environment friendly). 

Di dalam ekonomi makro pembangunan petemakan konsep keselarasan dengan lingkungan 
ini akan menciptakan green PDB yang artinya pembangunan petemakan tidak semata-mata 
menganut pro growth tetapi juga pro poor dan pro job atau triple track pembangtman yang 
telah saya sebutkan diatas. 

Hadirin sekalian yang saya hormati, 
Dalam menyikapi pendekatan pembangunan petemakan dan kesehatan hewan tersebut maka 
akan kita kembangkan pembangunan petemakan dan kesehatan hewan dengan Low Input 
Sustainable Agriculture (LEISA) yang artinya berupaya membangun usaha petemakan 

VIll 
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dengan input sekecil lllungkin dari luar dan memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia 
dengan manajernen zero cost dan zero waste, rnisalnya pada sistem integrasi ternak dan 
tanarnan baik perkebunan maupun tanarnan lainnya. Ternak dapat memanfaatkan biomasa 
yang melimpah dari sektor perkebunan tersebut, sehingga rnata rantai rnakanan berjalan 
secara alarni dan peternak dapat mernanfaatkan efek komplernentership tersebut. 
Pengembangan sistern produksi berbasis ekosistern lokal sebagaimana diketcngahkan pada 
terna diseminar ini adalah mengembangkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan konsep LEISA 
tersebut. 
Salah satu program utama pembangtman peternakan dan kesehatan hewan saat ini adalah 
rnencapai swasernbada daging sapi pada tahun 2014. Mencapai swasembada dading sapi 
tersebut berarti mernanfaatkan sebesar-besarnya potensi temak lokal dan mengtlrangi adanya 
irnportasi baik sapi bakalan dan daging yang sama-sama merniliki resiko. Dengan 
mengoptimalkan potensi temak lokal yang rnasih under performance maka 4,6 juta Rumah 
Tangga Sapi po tong akan menikmati kenaikan prodlL'<:si tersebut dan dengan sendirinya akan 
rneningkat pendapatan dan kesejahteraan disbanding apabila kita lakukan importasi yang 
berarti rnensub3idi peternak di Australia. Selain program tersebut pembangtman peternak dan 
kesehatan hewan sedang giat-giatnya mencari alternative pakan berbasis surnberdaya lokal 
karena disadari bahwa importasi bahan baku pakan bernilai hamper Rp 11 triliyun. Dengan 
alternative pakan lokal tersebut maka selain devisa terselamatkan juga mendorong 
pertumbuhan populasi unggas lokal yang selama ini terdistorsi oleh pengembangan lmggas 
eksoti.l< atau ayam ras. 
Demikian sambutan yang dapat saya berikan pada acara SemLT1ar Nasional Petemakan 
Berkelanjutan yang sudah 2 (dua) kali dilaksanakan oleh Fakultas Petemakan Universitas 
Padjadjaran. Semoga sambutan saya ini dapat menginspiring para peserta lmtuk menghasilkan 
rumusan-rumusan semmar yang berharga bagi pembangunan peternakan dan kesehatan 
hewan. 
Terima kasih atas partisipisanya. 

Wasalamu'alaikum Warohmatullahi Wabaroh_katuh. 

Bandung, 4 November 2010 
Direktur lendral Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Drh. Prabowo Respatiyo Catur Roso MM, PhD 
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ABSTRACT 

Jatropa cureas leaf contained some active substances such as flavonoid, saponin, 
steroid, phenol hidroquinon, triterpenoid and alkaloid which have a potential role as natural 
anthelmintics to replace synthetic anthelmintic for poultry. This experiment was conducted to 
study the anthelmintic activity of J eureas leaf extract (leE) compared to Albendazole (Abz) 
againts tape WOm1 and Ascaridia galli live in intestine of Kampung chickens. The number of 
10 A. galli and 5 tape WOm1S were incubated in different concentration of J eureas extract 
and Albendazole. This experiment consisted of 11 treatments: control (0% JCE and 0% Abz), 
2% leE, 4% leE, 6% leE, 8% leE, 10% leE, 2% Abz, 4% Abz, 6% Abz, 8% Abz and 10% 
Abz. The experiment was conducted in three replications. The parameters observed were 
mortality of tape wonn and A. galli. The phytochemical substances and concentration of 
tannin and saponin were analyzed to identify the active substance of J eureas extract. A 
Completely Randomized Design was used in this experiment The data obtained were analyzed using 
analysis of variance (ANOY A), while differences between treatments were analyzed using Duncan Multiple 
Range test The results indicated that the extract of 1. clircas leaves had anthelmintic activity against tape 
worms and A. galli. The highest phytochemical substances of J. curcas leaf extract were saponin and tannin. 
Ten percent concentration of extract J eurcas leaf had similar anthelmintic activity with 6% 
Albendazole on A. galli. While lCE had lower activity to kill the tape worm compared to 
Albendazole. 

Keywords: Jatropa curcas, anthelmintic, tape worm, Ascaridia galli, Kampung chicken 

PENDAHULUAN 

Produksi daging ayam memenuhi 62% dari kebutuhan daging nasional dan sebanyak 
16% dari kebutuhan tersebut terpenuhi dari ayam buras (Deptan, 2005). Populasi ayam buras 
di Indonesia mencapai 278, 95 juta ekor pada tahun 2005 dan meningkat hingga 291,08 juta 
ekor (2006), 272, 25 juta ekor (2007), 243, 42 juta ekor (2008) dan 261, 42 juta ekor pada 
tahun 2009 (Deptan, 2010). Ayam buras mempunyai prospek bisnis yang menjanjikan, baik 
secara ekonomi maupun sosial karena merupakan bahan pangan berprotein tinggi dengan 
permintaan pasar yang cukup kuat. Pangsa pasar nasional untuk daging dan telur ayam buras 
masing-masing mencapai 40% dan 30% (Suryana dan Hasbianto, 2008). 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh petemak unggas yaitu adanya berbagai macam 
penyakit yang sering menyerang temak tem1asuk penyakit cacingan (Dam1awi, 2008). 
Penyakit cacing terkadang masih kurang diperhatikan karena infeksi cacing pada ayam 
umumnya berjalan kronis tanpa menunjukkan tanda-tanda klinis. Infeksi cacing ringan dapat 
menghambat pertumbuhan hingga 38% dan pada infeksi berat dapat menimbulkan kematian 
(Tabbu, 2003). 
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Kejadian infeksi cacing pada ayam dapat ditekan dengan melakukan tindakan 
pencegahan dan pengobatan seperti perbaikan manajemen kandang serta pemberian 
anthelmintik. Jenis anthelmintik yang biasa digunakan berasal dari obat sintetis yang dapat 
menimbulkan beberapa efek samping yang merugikan seperti timbulnya parasit cacing yang 
resisten terhadap anthelmintik dan meninggalkan residu pada produk asal temak (Darmawi, 
2008). Oleh karena itu, pedu dicari jenis anthelmintik yang aman bagi temak. 

Salah satu tanaman herbal yang potensial sebagai anthelmintik (obat caeing) adalah 
tanaman jarak pagar terutama pada bagian daun. Biji tanaman ini dapat diolah menjadi 
minyak jarak sebagai bahan bakar altematif pengganti minyak bumi, sedangkan daunnya 
biasa dimanfaatkan secara tradisional untuk tujuan pengobatan (Effendi et aI., 2009). 

Tanaman jarak mengandung senyawa-senyawa aktif seperti b-sitosterol, stigmasterol, 
curcin, flavonoid dan 12-deoksil-16-hidroksiforbol (phorbolester). Senyawa tersebut secara 
spesifik ditemukan pada beberapa bagian tanaman seperti akar, daun, batang, buah, biji serta 
minyak hasil pengepresan (Aregheore ef af. 2003). Penggunaan daun jarak pagar dalam 
bentuk tepung sebagai anthelmintik dibatasi oleh beberapa kendala diantaranya serat kasar 
yang tinggi sehingga perlu dicari bentuk pemberian yang tepat diantaranya dalam bentuk 
ekstrak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia, konsentrasi 
total tanin dan saponin serta aktivitas anthelmintik pada ekstrak daun jarak pagar terhadap 
cacing pita dan Ascaridia gam secara ;'1 vitro. 

MA TERI DAN METODE 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: ekstrak daun jarak pagar 
menggunakan pelarut air (1 bagian daun jarak pagar: 14 air) yang dipekatkan, caeing A. gal/; , 
dan caeing pita. Analisis kimia yang dilakukan adalah pengujian fitokimia ekstrak daun jarak 
pagar (alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin, steroid dan triterpenoid) menggunakan 
metoda Rarbome (1987)., serta analisis kuantitatif terhadap kandungan tanin (Metode foIin
ciocalteu) dan saponin (Metode Riai) pada ekstrak daun jarak pagar (Makkar, 2003). 
Pengujian secara in vdro dilakukan untuk mengetahui aktivitas anthelmintik dari senyawa 
fitokimia ekstrak daun jarak pagar terhadap cacing yang hidup dalam saluran pencemaan 
ayam kampung yaitu A. galli dan cacing pita. 

Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. 
Masing-masing ulangan menggunakan 10 ekor cacing (untuk perlakuan terhadap A. galli) dan 
5 ekor cacing (untuk perlakuan terhadap cacing pita). Perlakuan yang diujikan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : R1 (Kontrol), R2 (EDJ 2%), R3 (EDJ 4%), R4 (EDJ 6%), R5 
(EDJ 8%), R6 (EDJ 10%), R7 (Albendazole 2%), R8 (Albendazole 2%), R9 (Albendazole 
6%), RIO (Albendazole 8%), dan R11 (Albendazole 10%). Peubah yang diamati adalah 
kandungan fitokimia ekstrak, waktu dan jumlah kematian cacing A. galli dan cacing pita, 
konsentrasi tanin dan saponin ekstrak daun jarak pagar. Data dianalisis menggunakan sidik 
rag am (ANOV A), jika terdapat perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan 
(Steel dan Torrie, 1997) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Analisis regresi 
berganda juga dilakukan untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi pemberian ekstrak 
daun jarak pagar dengan waktu kematian cacing pita dan eacing A. galli. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian fitokimia dan Analisis Kuantitatif Tanin dan saponin Ekstrak Daun jarak 
Pagar 

Hasil analisa fitokimia secara kualitatif terhadap kandungan senyawa aktif yang 
terdapat dalam ekstrak daun jarak pagar disajikan pada Tabel 1 dan hasil analisis tanin dan 
saponin secara kuantitatif disajikan pada Tabel 2_ 

Tabell. Kandungan Fitokimia Ekstrak Daun Jarak Pagar 

Alkaloid 

Flavonoid 

P. Hidroquinon 

Steroid 

Triterpenoid 

Saponin 

Tanin 

Sen yaw a Fitokimia Kandungan 1
) 

++ 

+ 

+ 

++ 

++ 

++++ 

++++ 
Keterangan. I) (-) Tidak ada, (+) Positi flem ah (cenderung tidak ada) , (++) Posit if lemah, (+++) Positif 

kuat, (++++) Posit:f sangat bat. Hasi l anali sa Latorato rium Kimia Analitik Institut Pert allian 
Bogor (2009) 

Ekstrak daun jarak pagar mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, fenol 
hidroquinon, steroid, triterpenoid, saponin dan tanin. Ekstrak daun jarak pagar ini kaya akan 
saponin dan tanin, sedangkan senyawa metabolit sekunder lainnya dalam kadar yang lebih 
rendah. Tingginya kandungan tanin dan saponin pada ekstrak daun jarak pagar merupakan 
salah satu potensi yang bisa dimanfaatkan penggunaannya sebagai anthelmintik. Min dan Hart 
(2003) menyatakan bahwa ekstrak tanin dari berbagai tanaman dapat menghambat penetasan 
telur cacing dan perkembangan larva infektir. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
tanaman herbal seperti rimpang bangle (Zingiber purpureum), sari buah nanas muda, daun 
miana (Coleus blumei), ranting puring, daun pare (Momordica charantia) dan getah papaya 
(Carica papaya) yang mengandung saponin dapat bersifat anthelmintik (Berjaya et ai., 1998; 
He et ai., 1992; Ridwan, 2005; Rachmawati et al., 2001; Purwati dan He, 1991). 

Tabel 2. Konsentrasi Tanin dan Saponin dalam Setiap Level Ekstrak Daun Jarak 
Pagar 

Ekstrak Daun Jarak Pagar 
(EDJ) 

Total' 
EDJ2% 
EDJ4% 
EDJ6% 

Tanin 
(g/kg) 

7,4 
0,148** 
0,296** 
0444** , 

EDJ 8% 0,592 ** 
EDJ 10% 0,74** 

• Hasil anal isis Balai Penelitian Petemakan (Balitnak) Ciawi Bogor, 2010 
•• Dihitung dari perkalian antara konsentrasi pemberian dengan kandungan total 
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Saponin 
(g/kg) 
17,4 

0,348*' 
0,696" 
1 044*' , 
1,392*· 

1,74 •• 
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Ekstrak Daun Jarak Pagar ter'hadap\Vaktu dan lurnlah Kernatian Cacing Pita secara 
ill vitro 

Hasil pengamatan jumlah dan waktu kematian cacing pita disajikan pada Tabel 3. 
Akiivitas anthelmintik dapat terlihat dari menurunnya waktu kematian cacing dan 
meningkatnya jumlah kematian cacing pita akibat pengaruh pemberian ekstrak daun jarak 
pagar. 

Tabel 3. Rataan Waktu dan Jumlah Kematian Cacing Pita 

Perlakuan 
Rataan'Vaktu Rataan Jurnlah Perscntase 

Kernatian l
) (jam) Kernatian (ekor) I) 2) (%) 2) 

Kontrol 2,47±0,23e 
3,33±0,5Sc 66,67 

EDJ2% 2,27±0,23dc 
4,00±Ob SO,OO 

EDJ4% 2,40±0,20e 3 67±0 5Sbc 73,33 , , 

ED] 6% 2,07±0,23cd 
4,00±Ob SO,OO 

EDJ8% 1 80±0 20be ' , 4,67±0,5S3 93,33 

ED] 10% 1,67±0,12b 4,67±0,58a 93,33 

Albendazole 2% 1,20±Oa 5,00±Oa 100,00 

Albendazole 4% 1,13±0,12 i1 

5,OO±Oa 100,00 

Albendazole 6% 1,07±0,123 

5,00±Oa 100,00 

Albendazole 8% 1,07±0,123 

5,00±Oa 100,00 

Albendazole10% 1,00±Oa 5,00±Oa 100,00 
Keterangan : l) superskrip yang berbeda pada kolom yang sam a menunjukkan berbeda nyata (P<O,05), 2) 

pengamatan selama 3 jam. 

Persentase jumlah kematian diambil pada pengamatan selama 3 jam dari total 4 jam 
pengamatan. Cacing pita yang diberi ekstrak daun jarak pagar (EDJ) memiliki persentase 
jumlah kematian yang lebih tinggi dibanding kontrol, namun masih lebih rendah dibanding 
perlakuan Albendazole. Jumlah kematian cacing pita yang diberi perlakuan ekstrak daun jarak 
pagar dengan konsentrasi 2%, 6%, 8%, dan 10% nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan 
kontrol. Perlakuan ED] dengan konsentrasi 8% dan 10% memiliki jumlah kematian yang 
setara dengan cacing pita yang diberi perlakuan Albendazole pad a semua konsentrasi . Hal ini 
membuktikan bahwa pemberian EDJ dapat meningkatkan jumlah kematian cacing pita. 
Penggunaan ED] dengan konsentrasi tinggi (8% dan 10%) dapat menggantikan Albendazole 
dalam meningkatkanjumlah kematian cacing pita. 

Pemberian Albendazole mulai dari konsentrasi terendah (2%) menyebabkan waktu 
kematian cacing yang lebih cepat dibandingkan ekstrak daun jarak pagar. Albendazole 
bekerja dengan memblokir pengambilan glukosa oleh larva maupun cacing dewasa. 
Albendazole yang diserap akan berikatan dengan enzim fumarat reduktase sehingga proses 
oksidasi NADH untuk membentuk energi (ATP) dan glukosa di mitokondria menjadi . . 
terhambat atau mengalami penurunan. Ekstrak daun jarak pagar bekerja dengan menekan 
sistem syaraf dan sistem pernapasan yang menyebabkan kelemahan umum pada cacing 
sehingga cacing mati (Ferguson, 1981). 
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Pengaruh Ekstrak Daun Jarak Pagar terhadap Jurnlah dan Waktu Kernatian Cacing 
Ascaridia galli secara ill vitro 

Hasil pengamatan jumlah dan waktu kematian Ascaridia_galli secara in vitro disajikan 
pada Tabel 4. Adanya aktivitas anthelmintik pada ekstrak daun jarak pagar dapat terlihat dari 
semakin cepatnya waktu kematian dan meningkatnya persentase jumlah kematian cacing A. 
galli. Persentase jumlah kematian di ambil pada pengamatan selama 10 jam dari total 15 jam 
pengamatan. 

Tabel 4.Rataan Waktu dan Jumlah Kematian Cacing Ascaridia galli 

Perlakuan 
Rataa n \Vaktu Rataan Jumlah Persentase 

Kem atian1
) (jam) Kematian (ekor)l) 2) (%) 2) 

Kontrol 9,47±0,15d 
5,67±0,58c 56,67 

EDJ2% 8,50±0,92cd 
7,00± 1 cde 70,00 

EDJ4% 860±0 17cd 
' , 6,33±0,58cde 63,33 

EDJ6% 8,33±0,31 cd 6 67±0 58cde 66,67 , , 

EDJ 8% 8,33± 1, 17cd 
6,33±1,53 cde 63,33 

EDJ 10% 7 77±0 38bc 
' , 7,33±0,58cd 73,33 

AJbendazoJe 2% 8,37±0,12cd 
600±Ode 60,00 , 

Albendazole 4% 7 80±0 66bc 
' , 7,00± 1 cde 70,00 

Albendazole 6% 7 07±0 87ub 
' , 7,67±1,15bc 76,67 

Albendazole 8% 6,33±0,42a 
900±Oab 90,00 , 

Albendazole lO% 6,40±0,40a 9,33±0,58a 93,33 
Keterangan : I) supership yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<O,05), 2) 

pengamatan selama 10 jam. 

Hasil uji lanjut terhadap waktu kematian cacing A. galli menunjukkan bahwa 
perlakuan ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi 2%, 4%, 6% dan 8% memiliki 
pengarnh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) dalam mempercepat waktu kernatian cacing A. 
galli dibandingkan kontrol. Perlakuan ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi 10% (ED] 
10%) dapat mematikan cacing A. galli nyata lebih cepat (P<0,05) dibandingkan dengan 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi 
rendah (2%, 4%, 6% dan 8%) belum dapat mempercepat waktu kematian dan meningkatkan 
jumlah kematian cacing A. galli. Aktivitas anthelmintik barn terlihat pada cacing A- galli 
yang diberi perlakuan ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi 10%. Secara statistik, 
waktu dan jumlah kernatian cacing A_ galli yang diberi perlakuan ED] 10% setara dengan 
perlakuan pemberian Albendazole 2%, 4%, dan 6%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
Albendazole 6% dapat digantikan dengan pemberian ekstrak daun jarak pagar dengan 
konsentrasi 10% sebagai anthelmintik untuk cacing A. galli. 

Hubungan Linear Antara Konsentrasi Tanin dan Saponin terhadap Waktu Kernatian 
Cacing Pita dan Ascaridia galli 

Grafik regresi linear konsentrasi tanin dan saponin terhadap waktu kernatian cacing 
pita disajikan pada Garnbar 1 dan cacing Ascaridia galli disajikan pada Garnbar 2. Sumbu X 
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adalah waktu kematian eacing pita (jam), Yl adalah konsentrasi tanin (%) dan Y2 adalah 
konsentrasi saponin (%). 

Semakin tinggi konsentrasi tanin dan saponin pada ekstrak daun jarak pagar maka 
semakin eepat pula waktu kematian eaeing pita dan caeing A. galli. Hasil regresi 
rnenunjukkan bahwa konsentrasi tanin dan saponin terhadap waktu kematian eaeing ekstrak 
daun jarak pagar memiliki persamaan linear X = 2,521 - 1,107 Y1 - 0,471 Y2 pada caeing 
pita dan X = 9,106 - 1,744 YI - 0,742 Y2 pada eacing A. galli. Regresi antara waktu 
kematian cacing terhadap konsentrasi tanin dan saponin memiliki nilai R2 sebesar 0,770 pada 
caeing pita dan R2 sebesar 0,562 pada cacing A. galli. Peran tanin dan saponin dalam 
membunuh eaeing sebesar 77% pada eaeing pita dan 56,2 % pada eaeing A. galli, sedangkan 
sisanya, yaitu 23% (eaeing pita) dan 43,8% (eaeing A. galli) disebabkan oleh adanya faktor 
lain seperti kondi si lingkungan dan pengaruh kandungan senyawa metabolit sekunder lainnya 
seperti alkaloid, flavonoid, fenol, steroid dan triterpenoid. Caeing pita yang rnemiliki fungsi 
penyerapan di seluruh tubuhnya, mampu menyerap senyawa aktif dalam ekstrak daun jarak 
pagar lebih eepat dibanding eaeing A. ga!li. Hal ini menycbabkan tan in dan saponin yang 
terkandung dalam ekstrak daun jarak pagar Iebih banyak terserap dan bekerja dengan 
mekanisme tertentu dalam mematikan cacing sehingga sebagian besar kematian caeing 
dipengaruhi oleh kandungan tanin dan saponin ekstrak. 
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Gambar 1. Grafik Regresi Linear Konsentrasi Tanin dan Saponin terhadap 
Waktu Kernatian Cacing Pita 

Tanin merupakan bagian dari senyawa fenol bermolekul besar yang dapat membentuk 
senyawa kompleks dengan protein. Tanin tidak dapat dieerna dan mempunyai day a ikat 
dengan protein, karbohidrat, vitamin dan mineral. Tegumen eaeing yang terdiri dari 
glikoprotein dan mukopolisakarida (Smyth dan McManus, 1989) mampu dirusak oleh tanin 
dengan mempresipitasikan protein, sehingga menghalangi caeing untuk menyerap nutrisi. 
Tanin juga dapat mengganggu kerja enzim pada sel tubuh caeing. Menurut Naidu (2000) 
senyawa fenolik bermolekul besar mampu menginaktifkan enzim esensial di dalam sel 
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meskipun pada konsentrasi yang sangat rendah dan pada akhimya cacing akan mati karena 
menurunnya persediaan glikogen dan berkurangnya pembentukan ATP. 

Saponin merupakan glikosida tanaman yang terdiri atas gugus sapogenin atau 
triterpenoid, gugus heksosa, pentosa dan asam uronat. Saponin menyebabkan iritasi pada 
selaput lendir saluran pencemaan, mekanisme saponin merusak sel-sel saluran pencemaan 
melalui interaksi antara bagian aktif dari senyawa saponin aglikon hidrofobik dengan lapisan 
lipid sehingga molekul saponin bisa memasuki membran sel tegumen (Cheeke dan Schull, 
1989). Peristi\va ini menyebabkan kebocoran pada dinding sel sehingga sel mengalami 
ketidakseimbangan ion lalu !isis. Saponin mempunyai sifat deterjen sedang yang dapat 
menurunkan tegangan permukaan sel cacing sehingga merubah pemeabilitas sel dan 
mendegradasi lemak pad a cacing (Hyene, 1987). Penurunan tegangan permukaan tubuh 
cacing mengakibatkan proses penyerapan bahan aktif lebih mudah sehingga aktivitas 
anthelmintik dapat bekerja secara optimal. 
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Gambar 2. Grafik Regresi Linear Konsentrasi Tanin dan Saponin terhadap 
Waktu Kematian Cacing Ascaridia gal/i 

KESIMPULAN 

Ekstrak daun jarak pagar mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, fenol 
hidroquinon, steroid, triterpenoid, saponin dan tanin. Ekstrak daun jarak pagar memiliki 
aktivitas anthelmintik terhadap cacing pita dan cacing Ascaridia galli. Tanin dan saponin 
merupakan senyawa aktif dengan kandungan tertinggi secara kualitatif pada ekstrak daun 
jarak pagar. Pemberian ektrak daun jarak pagar dengan konsentrasi tinggi (8% - 10%) dapat 
menggantikan Albendazole sebagai anthelmintik pad a cacing pita dan cacing Ascaridia galli. 
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